BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1) Model yang dihasilkan mampu menghasilkan jumlah dan ukuran
baich yang optimal dengan memecah part ke dalam batch yang
lebih banyak (sampai batas tertentu) yang dapat menghasilkan
makespan yang minimum

2) Vanable yang berpengaruh untuk menentukan apakah sebuah stage
merupakan srage kritis atau bukan adalah waktu proses di masing-
masing mesin

3) Penjadualan dengan algoritma Genetika merupakan solusi yang
optimal untuk memecahkan masaiah penjadualan yang mampu
menghasilkan makespan yang minimum daripada penjadualan CDS

maupun penjadualan NEH
V.2, Saran

Untuk penelitian lebih lanjut, maka perlu dikembangkan model
penjadualan barch yang menghasilkan ukuran batch integer.
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